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PEMERINGKATAN HASIL PENCARIAN DOKUMEN TEKS PADA  
SISTEM TEMU KEMBALI INFORMASI BERBAHASA JAWA  

MENGGUNAKAN METODE DICE SIMILARITY  
Fatkhul Amin, Jeffri Alfa Razaq  

Universitas Stikubank Semarang  
fatkhulamin@edu.unisbank.ac.id, mrjf@edu.unisbank.ac.id  

ABSTRAK  
Sistem temu kembali informasi dokumen teks berbahasa Jawa sukar ditemukan baik dari  
88
dunia daring maupun luring. Pencarian dokumen teks bahasa jawa dengan menggunakan  
sistem temu kembali informasi yang tersedia didapatkan suatu hasil pencarian dengan  
dokumen terambil yang banyak (recall tinggi) sehingga hasil menjadi kurang akurat  
(precision rendah). pemeringkatan sistem temu kembali informasi dengan metode DICE  
Similarity agar user dibuat untuk mempermudah dalam melakukan pencarian dokumen  
teks berbahasa Jawa. Metode DICE Similarity akan bisa menghitung dan menampilkan  
dokumen yang ada pada database sehingga antar dokumen memiliki bobot yang berbeda  
untuk menentukan dokumen mana yang paling mirip (similar) dengan query. Dokumen  
teks yang terletak di posisi atas akan ditempati oleh dokumen dengan bobot tertinggi  
hasil pencarian metode DICE. Evaluasi hasil pencarian Sistem temu kembali informasi  
dilakukan dengan uji recall dan precision dengan model persepsi. Sistem temu kembali  
informasi mampu melakukan pencarian dokumen dan menampilkan hasil pencarian  
dokumen memiliki rata-rata recall 0,03 dan rata-rata precision 0,79  
Kata-Kunci: Sistem Temu Kembali Informasi, Basa Jawa , Dice Similarity  

ABSTRACK  
Information retrieval systems for Javanese text documents are difficult to find both from  
the online and offline world. Search for Java language text documents using the available  
information retrieval system obtained a search result with a large number of retrieved  
documents (high recall) so that the results become less accurate (low precision). ranking  
information retrieval system with the DICE Similarity method so that users are made to  

5

make it easier to search Java text documents. The DICE Similarity method will be able to  
calculate and display documents in the database so that the documents have different  
weights to determine which documents are most similar (similar) to the query. The text  
document located at the top position will be occupied by the document with the highest  

6

weight of the DICE method search results. Search results evaluation The information  
retrieval system is carried out by recall and precision tests with perception models. The  
information retrieval system is able to search documents and display document search  
results having an average recall of 0.03 and an average of 0.79 precision  
Keywords: Information retrieval system, Java base, Dice Similarity  

1. PENDAHULUAN  
1.1 Latar Belakang  

Bangsa Indonesia adalah bangsa yang berbudaya dan memiliki ratusan etnis yang  
11

didalamnya juga memiliki ratusan bahasa daerah. Bahasa Jawa sebagai bahasa yang paling  
banyak digunakan di wilayah Indonesia setelah bahasa Indonesia, dewasa ini mulai banyak  
ditinggalkan oleh kebanyakan orang, terutama Bahasa Jawa (halus). Media offline dan media  
online juga kurang mengangkat bahasa Jawa sehingga dikhawatirkan bahasa Jawa lama-  
kelamaan akan ditinggalkan oleh bangsa kita. Beberapa media online berbahasa Jawa ada,  
namun sedikit yang membahasa bahasa jawa dan belum menggunakan atau belum  
menyediakan pencarian informasi menggunakan sistem temu kembali informasi khusus  
berbahasa jawa. Bahasa daerah adalah bahasa yang terkait akan latar belakang etnis, suku,  
budaya, yang begitu kaya di Indonesia. Bahasa daerah mencerminkan identitas bangsa ini,  
cermin kita sebagai bangsa yang kaya akan budaya dan bahasa. Bangsa Indonesia memiliki  
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sekitar 700 lebih bahasa daerah, tetapi yang tercatat oleh Kementrian Pendidikan dan  
Kebudayaan (Kemendikbud) hanya sekitar 470 saja.  

Ada 2 (dua) faktor utama yang menyebabkan bahasa Jawa (bahasa daerah pada  
umumnya) ditinggalkan oleh masyarakat, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Adapun  
Faktor internal yang dimaksud; 1) Melemahnya Sosialisasi dalam Keluarga, 2) Disorientasi  
Kurikulum Pendidikan, dan 3) Kurangnya Kesadaran Generasi Muda. Sedangkan Faktor  
eksternal yang menjadi penyebabnya yaitu; 1) Modernisasi dan Globalisasi, 2) Eksistensi  
Bahasa Asing di Indonesia, dan 3) Dominasi Kultural.  

Pencarian informasi saat ini dilakukan dengan menggunakan Sistem temu kembali informasi  
atau sistem temu kembali informasi, user menuliskan query dan sistem temu kembali informasi  
akan menampilkanlkan hasil pencarian. yang sudah ada dan banyak digunakan saat ini  
memberikan hasil perolehan pencarian yang banyak (banyak dokumen yang terambil), sehingga  
diperlukan waktu untuk menentukan hasil pencarian yang relevan. Menentukan hasil yang  
relevan sesuai dengan keinginan user dengan jumlah hasil pencarian yang banyak akan  
menyulitkan pengguna (user). Hal ini terjadi karena dokumen yang terambil oleh sistem  
jumlahnya banyak, maka sistem berkemungkinan menampilkanlkan hasil pencarian yang tidak  
relevan. Banyaknya dokumen hasil pencarian ini membuat waktu yang dibutuhkan dalam  
pencarian menjadi lebih banyak dari yang diharapkan.  

2. METODE PENELITIAN  
2.1. Dice Similarity  

Proses Information Retrieval System (IRS) seperti pada gambar 1 menggunakan  
arsitektur yang sederhana. Sebelum dilakukannya proses temu kembali diperlukan  
pendefinisian database. Selanjutnya mengikuti tahapan proses; Dokumen-dokumen yang akan  
digunakan, Operasi yang akan digunakan dalam pencarian, dan model pengolahan teks (Baeza,  
1999,h.9).  

Gambar 1. The Process of Retrieving Information (Baeza, 1999,h.10)  

Dice Similarity adalah metode untuk melihat tingkat kedekatan atau kesamaan  
(smilarity) term dengan cara pembobotan term. Dokumen dipandang sebagi sebuah vektor  
yang memiliki magnitude (jarak) dan direction (arah). Pada Vector Space Model, sebuah istilah  
direpresentasikan dengan sebuah dimensi dari ruang vektor. Relevansi sebuah dokumen ke  
sebuah query didasarkan pada similaritas diantara vektor dokumen dan vektor query. VSM  
memberikan sebuah kerangka pencocokan parsial adalah mungkin. Hal ini dicapai dengan  
menetapkan bobot non-biner untuk istilah indeks dalam query dan dokumen. Bobot istilah  
yang akhirnya digunakan untuk menghitung tingkat kesamaan antara setiap dokumen yang  
tersimpan dalam sistem dan permintaan user. Dokumen yang terambil disortir dalam urutan  
yang memiliki kemiripan, model vektor memperhitungkan pertimbangan dokumen yang  
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relevan dengan permintaan user. Hasilnya adalah himpunan dokumen yang terambil jauh  
lebih akurat (dalam arti sesuai dengan informasi yang dibutuhkan oleh user).  

Dice similarity merupakan metode yang digunakan untuk menghitug tingkat kesamaan  
(similarity) antar dua buah objek. Untuk notasi himpunan dapat digunakan rumus (1):  

(1)  
dimana p dan q adalah dokumen yang berbeda. p adalah term i yang ada di dokurnen  i 

p q adalah term i yang ada di dokumen q.  i 

Proses perhitungan Dice Similarity sebelumnya melalui perhitungan term frequency  
(tf), Inverse Document Frequency (idf), term frequency Inverse Document Frequency (tfidf),  

4444

Jarak query dan dokumen, Similaritas, dan Dice Similarity .  

2.2. Stemmer Bahasa Jawa  
Stemmer yang dipergunakan untuk mendukung STKI menggunakan metode rule  

base. Metode Rule Base Stemmer digunakan karena sifatnya yang fleksibel untuk  
digunakan sebagai stemmer berbagai macam bahasa dengan karakteristiknya yang lebih  
menekankan pada struktur morfologi suatu bahasa. Metode ini akan membuang  
(menghilangkan) Awalan (prefix), suffix (akhiran) dan infix (sisipan) dari term bentukan  
menjadi suatu term kata dasar. Stemmer diharapkan akan mampu mengurangi dimensi data  
(jumlah data terambil) sehingga nantinya akan meningkatkan performansi (akurasi) dari  
proses kategorisasi. Semakin sedikit dimensi data, maka akan semakin sedikit pula rule-  
rule untuk menentukan suatu dokumen terkategorisasi ke suatu kelas atau kategori  
tertentu sehingga bisa meningkatkan hasil kategorisasi. Pengurangan dimensi data dengan  
menggunakan stemming terjadi karena kata-kata yang memiliki kata dasar yang sama  
dikelompokkan menjadi satu atribut sehingga dimensi data bisa direduksi. Gambar 2  
menunjukkan arsitektur stemmer jawa  

Gambar 2. Arsitektur Stemmer Jawa  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1. Sistem temu kembali informasi Dokumen Teks Bahasa Jawa  

88

a. Flow Chart Sistem temu kembali informasi  
Flowchart Sistem temu kembali informasi dokumen teks bahasa jawa diawali dengan  

input dokumen-dokumen kedalam korpus (gambar 3). Selanjutnya dokumen melalui proses  
preprosesing, dihitung bobotnya dan dibuat rankingnya berdasarkan bobot dokumen yang  
tertinggi.  
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Gambar 3. Diagram Alir STKI.  

b. Tabel  
Pada STKI ini menggunakan beberapa tabel untuk tempat meletakkan kumpulan data  

pada korpus, term-term hasil proses Tokenizing, Filtering dan Stemming. Selanjutnya untuk  
proses perhitungan dan pemeringkatan Dice Similarity digunakan tabel freq yaitu tabel  
yang berisi kumpulan term-term yang telah menjadi kata dasar. Berikut ini Rancangan tabel  
yang akan digunakan dalam STKI pada penelitian ini;  

c. Tampilan Sistem temu kembali informasi Jawa  
Pada Aplikasi interface ini akan ditampilkan kolom query yang bisa digunakan untuk  

memasukkan query oleh pengguna. Kotak button dengan label cari digunakan untuk  
memproses setelah query di input. Tombol button cari jika sudah diklik akan menampilkan  
abstraksi hasil pencarian  

d. Implementasi Sistem temu kembali informasi Bahasa Jawa metode Dice  
4444

Similarity  
Dokumen abstrak di input dengan cara manual dengan format dokumen teks. Proses  

ini dilakukan dengan cara memasukkan abstrak-abstrak skripsi bahan kajian penelitian  
kedalam tabel korpus. Sebelum dimasukkan kedalam tabel, dibuat satu tabel dengan nama  
tabel korpus yang digunakan sebagai tempat data. Tabel korpus ini memiliki fiel-field id,  
judul, isi dan dokumen. Field id berisi urutan data penelitian didalam korpus yang tersusun  
sesuai dengan urutan input data. Field judul berisi judul skripsi. Field isi berisi abstrak  
skripsi dan field dokumen berisi nama dokumen dengan kode tertentu. Proses memasukkan  
dokumen ke dalam tabel korpus ini memerlukan waktu relative lama bergantung pada  
jumlah data yang akan di input kedalam tabel korpus (Tabel 1).  
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Tabel 1. Tabel Korpus  

1) Proses Tokenizing  
Proses scanner dokumen korpus menggunakan format teks dilakukan dengan cara  

masuk kedalam dokumen korpus melalui perantara program php ke dalam database  
mysql. Proses scanner data dilakukan dengan cara scanner baris per baris, untuk tiap-  
tiap file naskah yang ada di dokumen. Tokenizing dimulai dengan memisahkan term-term  
yang ada pada dokumen korpus menjadi kumpulan term melalui proses scanner dengan  
dasar spasi. Selanjutnya term hasil proses Tokenizing di masukkan kedalam tabelawal  
dengan menyertakan field-field judul, term dan dokumen. Proses Tokenizing dilakukan  
dengan dua tahap yaitu tahap scanner term pada korpus kemudian term hasil scanner  
dimasukkan ke tabelawal dan tahap berikutnya adalah scanner term pada tabel awal dan  
menempatkan term hasil scanner di tabel kedua. Hasil scanner file pada proses (tabel 2)  

Tabel 1. Tabel awal  
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2) Proses Filtering  
Proses selanjutnya setelah proses Tokenizing adalah proses filtering. Proses filtering  

dilakukan untuk menghilangkan term-term yang tidak memiliki arti dengan menggunakan  
stopword list tala. Proses filtering adalah proses baca tabel kedua untuk diperiksa apakah  
semua term memiliki term-term yang termasuk dalam stopword list menurut tala. Jika  
dalam tabel kedua terdapat term-term yang termasuk dalam stopword, maka akan  
dilakukan penghilangan term-term tersebut. Hasil proses filtering selanjutnya dimasukkan  
dalam tabel freq (tabel 3)  

Tabel 3. Proses Filtering  

3) Proses stopword Removal  
Proses membuang stopword (stopword removal) dilakukan untuk menghilangkan  

term-term yang tidak memiliki arti dengan menggunakan stopword jawa. Proses ini  
dilakukan dengan cara scanner dan scanner tabel kedua  

4) Proses Stemming  
Proses stemming yang digunakan adalah proses stemmer menggunakan stemmer  

untuk bahasa Jawa ngoko berdasarkan stemmer bahasa Indonesia yang dibuat Tala.  
Proses stemming dengan menggunakan stemmer jawa melalui beberapa tahapan dan  
untuk mendukung proses ini juga digunakan stopword list jawa. Hasil akhir dari proses  
stemming adalah kumpulan term yang sudah menjadi kata dasar yang diinput dalam tabel  
freq. Proses stemming menghasilkan kumpulan term berupa kata dasar hasil scanner term  
pada tabel kedua. Proses stemming didukung stopword jawa yang digunakan untuk  
mengurangi term yang ada pada tabel kedua. Selanjutnya term hasil stemming di letakkan  
pada tabel freq  
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Tabel 3. Proses Stemming  

5) Proses Indexing  
Proses indexing dilakukan untuk mengambil atau meretrieve term-term yang ada pada  

tabelfreq untuk selanjutnya diproses pada saat pencarian dilakukan oleh STKI. Proses  
perhitungan dilakukan langsung pada STKI saat query diproses oleh sistem. User  
memasukkan Kata Kunci (query) pada sistem temu kembali informasi, kemudian setelah  
kata kunci ditulis sistem temu kembali informasi akan melakukan pencarian query pada  
database dengan mengolahnya terlebih dahulu sesuai dengan arsitektur sistem temu  

77

kembali informasi menggunakan metode vector space model dan memberikan hasil  
4444

pencarian.  

6) Proses Perhitungan Dice Similarity  
STKI metode Dice akan melakukan proses perhitungan dimulai dari menghitung tfidf,  

menghitung jarak query dan jarak dokumen, menghitung similaritas produk, dan  
menghitung bobot dokumen. STKI akan mengeksekusi query dari user dan akan mengolah  
query tersebut. Query yang di input oleh user selanjutnya akan dilakukan pencarian pada  
tabel freq kemudian dilakukan perhitungan pembobotan menggunakan metode Dice  
Similarity. Perhitungan dilakukan dalam sistem pencarian, sistem pencarian akan  
melakukan perhitungan kemudian akan menampilkan hasilnya. Hasil pencarian akan  
menampilkan nama dokumen di korpus, kemudian bobot similaritas dan disusun  
berdasarkan perankingan. Bobot terbesar akan menempati ranking teratas pada hasi  
pencarian.  

Dice Similarity adalah metode untuk melihat tingkat kedekatan atau kesamaan  
(smilarity) term dengan cara pembobotan term. Dokumen dipandang sebagi sebuah  
vektor yang memiliki magnitude (jarak) dan direction (arah). Hal ini dicapai dengan  
menetapkan bobot non-biner untuk istilah indeks dalam query dan dokumen. Bobot istilah  
yang akhirnya digunakan untuk menghitung tingkat kesamaan antara setiap dokumen yang  
tersimpan dalam sistem dan permintaan user. Dokumen yang terambil disortir dalam  
urutan yang memiliki kemiripan, model vektor memperhitungkan pertimbangan dokumen  
yang relevan dengan permintaan user. Hasilnya adalah himpunan dokumen yang terambil  
jauh lebih akurat (dalam arti sesuai dengan informasi yang dibutuhkan oleh user).  
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Dice similarity merupakan metode yang digunakan untuk menghitug tingkat  
kesamaan (similarity) antar dua buah objek. Untuk notasi himpunan dapat digunakan  
rumus (1):  

dimana p dan q adalah dokumen yang berbeda. p adalah term i yang ada di dokurnen  i 
p q adalah term i yang ada di dokumen q.  i 

e. Aplikasi STKI  
Sistem temu kembali informasi Dice dirancang agar user mudah menggunakan dalam  

mencari dokumen yang relevan. Tampilan (interface) juga dirancang seperti sistem temu  
4444

kembali informasi pada umumnya, sehingga siapapun usernya akan langsung mudah  
beradaptasi dalam menggunakan sistem temu kembali informasi. Prosedur menggunakan  
STKI ini sangat mudah, yaitu user hanya perlu menuliskan query atau kata kunci yang akan  
di cari pada kotak dialog kemudian setelah query di masukkan user tinggal mengklik tombol  
cari atau tekan enter.  

Studi kasus pada aplikasi Sistem temu kembali informasi Dice ini menggunakan  
dokumen-dokumen Basa Jawa pada Majalah Online Penjebar Semangad yang terdapat pada  
3 kategori yaitu; Kejawen, kebatinan, dan pasujarahan. Query yang dimasukkan pada  
Information Retrieval System adalah Studi kasus pada aplikasi sistem temu kembali informasi  

77

ini menggunakan dokumen-dokumen teks berbahasa jawa . Query yang dimasukkan pada  
10

sistem temu kembali informasi adalah keyword dengan 2 term yaitu “wayang jawi” , 3 term  
“sejarah budaya wayang”, “budaya wayang jawi” 4 term “sejarah budaya wayang wong”. 5  
term “Cerita sejarah budaya wayang wong”.  

Gambar 4 Aplikasi STKI Jawa  

Gambar 5 Hasil Pencarian keyword  

Hasil pencarian dokumen dengan keyword “wayang jawi”, menunjukkan dokumen  
dengan bobot tertinggi adalah dokumen letak dokumen BK9 (bobot 0,001).  
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f. Pengujian recall dan precision  
Pengujian recall (P) dan precision (R) dilakukan dengan cara input query ke dalam  

Information Retrieval System input 1 term, 2 term dan 3 term, 4 term, dan 5 term.  
Perhitungan recall dan precision menggunakan persamaan (2) dan persamaan (3). Hasil  
pengujian recall dan precision dengan menguji 1 term, 2 term dan 3 term sampai dengan 5  
term menunjukkan bahwa jika recall rendah maka precision akan tinggi, selengkapnya  
terlihat pada tabel 1.  

Tabel 1 Hasil Pengujian Recall dan Precision  

Hasil uji recall dan precision berdasarkan persepsi bisa dilihat pada gambar 5  

Gambar 5 Diagram hasil uji Recall dan precision  

4. KESIMPULAN DAN SARAN  
4.1. Kesimpulan  

a. Sistem temu kembali informasi (information retrieval system) Dokumen Teks Bahasa  
Jawa mampu melakukan pencarian dokumen teks bahasa jawa dan menampilkan hasil  
pencarian dokumen teks berbahasa Jawa dengan disertai bobot tiap dokumen beserta  
letak dokumen dengan metode DICE Similarity.  

b. Hasil Uji recall dan precision sistem temu kembali informasi menunjukkan hasil pencarian  
12

dokumen teks memiliki rata-rata recall = 0,03 dan rata-rata precision = 0,79.  
4.2. Saran  

Stemmer Jawa masih perlu perbaikan untuk Proses stemming perlu diperbaiki karena  
hasil yang didapatkan masih belum bisa sepenuhnya membuat semua term kedalam bentuk  
term kata dasar dengan benar.  
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